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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang digunakan penulis adalah lingkungan Kelurahan 

Harjosari, hal ini dikarenakan lokasi tersebut yang paling dekat dengan PT. Apac 

inti corpora sehingga memungkinkan masyarakat sekitar sana memperoleh manfaat 

dari adanya penerapan program Corporate social responsibility (CSR) yang 

dilakukan oleh PT. Apac Inti Corpora baik segi ekonomi, sosial dan lingkungan.  

 

3.2 Populasi 

 Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-

individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan tersebut 

dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi-institusi, benda-

benda, dst (Subayo, 1998). Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah masyarakat kelurahan harjosari. Yang secara langsung atau tidak langsung 

merasakan manfaat program Corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan 

oleh PT. Apac inti corpora baik itu dalam segi ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Yang mana menurut data dinas kependudukan dan catatan sipil jumlah penduduk 

kelurahan harjosari 11085 jiwa berdasarkan sensus penduduk 2018.  

 

3.3 Sampel 

 Berdasarkan pakar atau ahli, “sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut” Sugiyono (2008). Sampel yang 

baik, yang kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, adalah sampel yang 

bersifat representatif atau yang dapat menggambarkan karakteristik populasi. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan pengambilan sampel dengan menggunakan 

Stratified Random Sampling, alasan penulis menggunakan Stratified Random 

Sampling adalah pembagian sampel kuota atau jatah bagi daerah yang berada di 
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lingkungan kelurahan harjosari, yang mana kelurahan harjosari terbagi menjadi 9 

daerah atau desa. Jadi setiap daerah atau desa di lingkungan kelurahan harjosari 

mendapatkan jatah yang sama yaitu 1 desa mendapatkan 14 sampel dan 8 desa 

sisanya akan dibagi 12 sampel untuk tiap desa, sehingga memudahkan penulis 

dalam membagi kuesioner penelitian dan hasil data yang didapat dari pendapat 

responden tersebut rata dari semua daerah atau desa yang ada di dalam wilayah 

kelurahan harjosari, apabila penulis hanya membagi ke 1 daerah saja maka akan 

memungkinkan mendapatkan data yang tidak valid. Dan penelitian ini untuk 

mengetahui persepsi masyarakat terhadap citra positif PT. Apac Inti Corpora dimata 

masyarakat kelurahan harjosari. Dan pada penelitian ini jumlah sampel yang 

digunakan adalah 110 responden yang diperoleh dari penggunaan rumus Taro 

Yamane atau slovin.  

Maka untuk keperluan penetapan sampel dalam penelitian ini penulis 

menggunakan rumus Taro Yamane atau slovin (Ridwan dan akdon. 2009: 254) 

sebagai berikut:  

 

𝑛 =  
𝑁

(𝑁. 𝑑2) + 1
 

    n = sampel  

    N = populasi  

    d = presisi yang ditetapkan (ditetapkan 10%) 

 

    n = 
11085

(11085 𝑥 0.01)+1
 

    n = 109,75 dibulatkan menjadi 110 
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TABLE 3.1 

TOTAL PERSEBARAN KUESIONER 

 

PEMBAGIAN PERSEBARAN SAMPEL 

NAMA DESA RW TOTAL SAMPEL 

DESA KERBAN RW 01 12 

DESA PANCORAN RW 02 12 

DESA GLODOGAN RW 03 13 

DESA KADIPATEN RW 04 12 

DESA SEKURA RW 05 12 

DESA GANDEKAN RW 06 12 

DESA HARJOSARI RW 07 12 

DESA MERAK REJO RW 08 12 

DESA BAPANG RW 09 13 

JUMLAH SAMPEL 110 

 

 

Lingkungan harjosari terletak di kecamatan bawen, kabupaten semarang dan 

pada lingkungan harjosari terdapat 9 wilayah desa atau daerah. Pada penentuan 

sampel diatas penulis menetapkan jumlah sampel yang digunakan adalah 110 

sampel, sehingga untuk membagi rata jumlah sampel yang penulis gunakan maka 

setiap daerah akan membagi rata rata sampel sebanyak 12 untuk 8 daerah atau desa 

dan 14 sampel pada satu desa atau daerah, dan proses pemilihan responden tersebut 

secara acak. Hal tersebut demi menjaga keobjektifan dan kevalidan data yang 

diperoleh penulis dalam dan responden dalam melaksanakan penelitian ini, 

sehingga hasil penelitian yang diperoleh menjadi maksimal karena penulis 

mendapatkan data dari setiap daerah.  

   

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dalam melakukan 

penelitian baik dari individu atau perseorangan. Hasil data ini biasa didapat dari 

pengisian kuesioner yang dilakukan oleh peneliti (Umar, 2000:42). 
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3.5 Metode Pengumpulan Data  

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan 

kuesioner yaitu pengumpulan data dengan memberikan beberapa daftar pertanyaan 

dalam beberapa halaman yang dijawab secara jujur dan objektif oleh responden. 

Dalam memberikan paket pertanyaan kepada responden, peneliti memilih 

masyarakat kelurahan harjosari dengan kategori atau kriteria yang sudah penulis 

tuliskan pada bagian kriteria sampel.  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengukuran skala likert. Dalam 

skala likert sudah ada beberapa pertanyaan yang sudah disusun secara sistematis 

untuk menunjukan sikap yang diambil oleh responden terhadap pertanyaan yang 

ada dalam kuesioner. Indeks tersebut menunjukan asumsi masing – masing 

responden dan kategori jawaban yang dipilih responden.   

Skala yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah menggunakan skala 

likert yang didapat dari daftar pertanyaan yang sudah digolongkan dalam lima 

tingkatan sebagai berikut (Sugiyono, 2001: 87), melalui:  

a. Jawaban sangat setuju   diberi nilai = 4 

b. Jawaban setuju   diberi nilai = 3 

c. Jawaban tidak setuju   diberi nilai = 2 

d. Jawaban sangat tidak setuju  diberi nilai = 1 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 110 responden dan data yang 

diperoleh dari kuesioner yang disebarkan oleh penulis kepada masyarakat 

kelurahan harjosari. Pada proses pengambilan data tersebut, penulis menyebarkan 

angket kuesioner melalui sosial media atau link website yang sudah dibuat, alasan 

menggunakan hal tersebut adalah untuk mempersingkat waktu dan memudahkan 

jangkauan penulis dengan para responden dan memudahkan untuk mengolah data 

serta dengan kemajuan teknologi maka hal ini bisa dilakukan. Untuk menghubungi 

responden dalam mengisi angket kuesioner secara online kepada responden yang 

terbagi menjadi Sembilan (9) daerah di kelurahan harjosari, maka penulis akan 

meminta bantuan teman atau saudara yang bertempat tinggal di daerah tersebut. 

Dan yang terutama penulis meminta izin terlebih dahulu kepada ketua Rukun 

Warga (RW) setiap daerah untuk menyebarkan atau membagikan melalui grup-
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grup komunikasi media sosial di daerah tersebut, hal tersebut dilakukan supaya 

untuk menghormati para pemangku jabatan di setiap lingkungan kelurahan 

harjosari. 

 

3.6 Uji Validitas 

Sebelum data didapat dengan menggunakan kuesioner maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian uji coba untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas. Menurut 

(Arikunto, 1998 : 160) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

kevalidan suatu instrumen yang ingin diukur.  

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang ingin 

diukur. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data 

dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Sedangkan instrument reliabel adalah 

instrumen yang dapat digunakan beberapa kali apabila dapat mengukur objek yang 

sama dapat menghasilkan data yang sama pula.  

Sehingga untuk mengetahui hubungan dan pengaruh variabel bebas 

(independent) dengan variable terikat (dependent) maka dapat dianalisis 

menggunakan Korelasi Pearson Product Moment. Adapun rumus dari korelasi 

tersebut adalah: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋1𝑌1 −  ∑ 𝑋1 ∑ 𝑌1

√𝑛 ∑ 𝑋1
2 – (∑ 𝑋1)2√𝑛 ∑ 𝑌1

2 −  (∑ 𝑌1)2
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi  

X  =Instrumen indikator  

Y  = Variabel yang bersangkutan 

n  = Jumlah responden 

 

Kriteria pengujian validitas: 

1. Apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (pada taraf signifikan 5%) maka dapat 

dikatakan instrument indicator valid  
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2. Apabila Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (pada taraf signifikan 5%) maka dapat 

dikatakan instrument indicator tidak valid  

 

b. Hasil Uji Validitas  

Berdasarkan tabel olah data SPSS dibawah, dapat dilihat bahwa nilai r hitung 

110 pada taraf signifikansi adalah 5% (0,186), dan apabila nilai R hitung pada uji 

validitas lebih dari nilai tersebut maka bisa diambil kesimpulan bahwa semua 

instrumen dari semua variabel pada penelitian ini valid, jadi bisa digunakan untuk 

mengukur data pada penelitian ini. Dan pada keseluruhan tabel uji validitas 

dibawah, bisa dilihat bahwa nilai R hitung lebih dari nilai R tabel pada taraf 

signifikansi 5% (0,186) maka bisa disimpulkan semua uji validitas bisa dikatakan 

valid.  

Table 3.2 

Validitas Ekonomi Responden 110 orang 

EKONOMI 

NO VARIABEL r. Hitung r. Tabel KETERANGAN 

1 X1.1 0,1874 0.698 VALID 

2 X1.2 0,1874 0.709 VALID 

3 X1.3 0,1874 0.709 VALID 

4 X1.4 0,1874 0.564 VALID 

Sumber: Data Primer SPSS Diolah  
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Table 3.3 

Validitas Sosial Responden 110 orang 

SOSIAL 

NO VARIABEL r. Tabel r. Hitung KETERANGAN 

1 X2.1 0,1874 0.672 VALID 

2 X2.2 0,1874 0.782 VALID 

3 X2.3 0,1874 0.727 VALID 

4 X2.4 0,1874 0.565 VALID 

Sumber: Data Primer SPSS Diolah 

Table 3.4 

Validitas Lingkungan Responden 110 orang 

LINGKUNGAN 

NO VARIABEL r. Tabel  r. Hitung KETERANGAN 

1 X3.1 0,1874 0.601 VALID 

2 X3.2 0,1874 0.560 VALID 

3 X3.3 0,1874 0.670 VALID 

4 X3.4 0,1874 0.852 VALID 

5 X3.5 0,1874 0.724 VALID 

6 X3.6 0,1874 0.517 VALID 

Sumber: Data Primer SPSS Diolah 

Tabel 3.5 

Validitas Citra Perusahaan Responden 110 orang 

CITRA PERUSAHAAN 

NO VARIABEL r. Tabel r. Hitung KETERANGAN 

1 Y1.1 0,1874 0.556 VALID 

2 Y1.2 0,1874 0.544 VALID 

3 Y1.3 0,1874 0.564 VALID 

4 Y1.4 0,1874 0.654 VALID 

5 Y1.5 0,1874 0.591 VALID 

6 Y1.6 0,1874 0.517 VALID 

7 Y1.7 0,1874 0.448 VALID 

Sumber: Data Primer SPSS Diolah 
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3.7 Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas maka selanjutnya akan dilakukan uji 

reliabilitas yang mana ini menunjukan bahwa alat ukur dapat dipercaya atau 

dipertanggung jawabkan, bilamana alat ukur ini dapat digunakan sebanyak 2 (dua) 

kali dan hasil pengukuran ini konsisten maka bisa dikatakan reliabel (Singarimbun, 

1989 : 140). Dalam melakukan perhitungan reliabilitas akan dianalisis 

menggunakan teknik Cronbach Alpha. Rumus Cronbach – alpha menurut Azwar 

adalah: 

𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 (𝑟𝑖𝑖) =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2

] 

Keterangan: 

 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 (𝑟𝑖𝑖) = Koefisien Alpha (koefisien reliabilitas) 

 k   = banyaknya butir tes 

 𝑠𝑖
2  = varians skor total 

 ∑ 𝑠𝑖
2  = jumlah (untuk semua butir tes) 

 

Maka besarnya kriteria besarnya α menurut (Azwar) dapat dikatakan sebagai 

berikut: 

1. Apabila nilai α > dari 0,5 maka bisa dikatakan realibel 

2. Apabila nilai α < dari 0,5 maka bisa dikatakan tidak realibel 

 

 

3.8 Hasil Pengujian Reliabilitas Responden 110 orang 

Dari kriteria yang sudah dituliskan di atas yang mana menurut Azwar, nilai 

kriteria bisa dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach alpha lebih dari 0,5 maka bisa 

dikatakan reliabel. Berdasarkan tabel di bawah dapat dilihat bahwa keseluruhan 

nilai dari cronbach’s alpha lebih adalah 0,749 untuk ekonomi, 0,726 untuk sosial 

dan 0,749 untuk lingkungan dan 0,648 untuk citra perusahaan. Yang mana angka 

tersebut mendekati angka 1, yang artinya nilai dari cronbach’s alpha lebih dari 0,5 

dapat dikatakan reliabel, jadi dengan nilai tersebut maka bisa dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
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Table 3.6 

Tabel Uji Reliabilitas  

Sumber: Data primer diolah SPSS 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

A. Analisis deskripsi  

Analisis deskripsi adalah analisis penghimpunan, pengelompokan dan 

peringkasan suatu data supaya mudah dipahami ketika dibaca atau mudah dipahami 

oleh seseorang. Tujuan analisis deskripsi adalah untuk mengetahui nilai minimum 

atau maksimum dan mengetahui nilai rata rata suatu data yang sudah di input, pada 

penelitian ini digunakannya analisis ini adalah untuk mengetahui tinggi atau 

rendahnya pengaruh tiap variabel yang berpengaruh terhadap citra perusahaan. 

Sehingga hasil dari data tersebut bisa masuk dalam kategori yang sudah ditentukan 

dalam rentang skala. Dan rumusnya adalah:  

(M – Mn)/N=  

M= Rentang skala maksimal 

Mn= Rentang skala minimal 

N= jumlah kategori 

Maka;  

 

HASIL UJI RELIABILITAS 

NO VARIABEL  Cronbach's Alpha N of Items KETERANGAN 

1 X1. EKONOMI 0,749 4 RELIABEL 

2 X2. SOSIAL 0,726 4 RELIABEL 

3 X3. LINGKUNGAN 0,749 6 RELIABEL 

4 Y1. CITRA PERUSAHAAN 0,648 7 RELIABEL 
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(M – Mn)/N= 

(4-1)/4= 0,75 

 

Maka rentang skala dalam analisis deskripsi pada penelitian ini adalah: 

 

1.00-1.75= sangat tidak setuju  

1.76-2.51= tidak setuju 

2.52-3.27= setuju 

3.28-4.00= sangat setuju 

 

B. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada analisis ini digunakan untuk mengetahui satu arah pengaruh variabel 

terhadap variabel lain. Dalam analisis ini digunakan untuk mengetahui atau 

membuktikan adanya pengaruh satu variabel bebas/ independent (ekonomi, sosial 

dan lingkungan) terhadap variabel-variabel terikat/ dependent (citra perusahan). 

Maka disini rumus regresi yang digunakan menurut (Algifari, 1997: 48 ) :  

 

Y= a + b1x1 + b2x2 + b3x3 

Dimana: 

Y  = variabel terikat 

a  = bilangan konstan 

b1  = koefisien regresi x1 

b2 = koefisien regresi x2 

b3 = koefisien regresi x3 

x1  = variabel Corporate social responsibility (CSR) ekonomi 

x2 = variabel Corporate social responsibility (CSR) sosial  

x3 = variabel Corporate social responsibility (CSR) lingkungan 
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Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji parsial disini digunakan untuk mengetahui berpengaruh masing masing 

variabel independen (X) terhadap variabel dependent (Y). Pengujian yang 

dilakukan adalah dengan Uji T yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung. 

Kriteria pengujian: 

1. Jika nilai signifikansi T hitung > T tabel maka bisa dikatakan bahwa 

variabel X memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika nilai signifikansi T hitung < T tabel maka bisa dikatakan bahwa 

variabel X tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Yang berarti 

Ho diterima dan Ha ditolak 

 

Uji F 

 

Analisis uji F ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen Corporate social responsibility (CSR; ekonomi, sosial dan lingkungan) 

dengan variabel dependent citra perusahaan, secara serentak atau bersama sama.  

Rumus:  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=𝑅2 / 𝑘

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
 

Dimana:  

k: jumlah variabel independen  

n: total sample 

R: koefisien determinasi berganda 

Kriteria pengujian Uji F: 

1. Ho ditolak dan Ha diterima, apabila nilai F hitung > F tabel pada taraf 

signifikansi 0,005. 

2. Ho ditolak dan Ha diterima, apabila nilai F hitung < F tabel pada taraf 

signifikansi 0,005 
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C. Koefisien Determinasi  

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase (%) sumbangan variabel tidak bebas yang disebabkan oleh 

variabel bebas. Dan untuk rumus dari koefisien determinasi dapat dilihat 

dibawah:  

 

Rumus menurut (J. Supanto, 1987;146) 

KP= 𝑅2 x 100% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Profil Umum Perusahaan 

Dilansi dari website resmi perusahaan PT. Apac Inti Corpora adalah 

produsen yarn dan tekstil bahan baku garmen, denin, gray dan segala jenis benang, 

perusahaan ini merupakan pabrik tekstil yang besar dengan luas perusahaan adalah 

247 ha. Perusahaan ini terletak di kecamatan bawen, kelurahan harjosari bawen, 

dengan luas perusahaan yang mencapai 247 ha dan memiliki kurang lebih 9000 

orang tenaga kerja. PT. Apac Inti Corpora memiliki kapasitas produksi sebesar 

Yarn 480,000 bales (1 Bale = 181,44 kg) per tahun. Selain itu, Apac juga 

memproduksi Kain Grey 80,000,000 meter, kain Finished 6,000,000 meter, kain 

Denim 60,000,000 yard per tahun. PT. Apac Inti Corpora memasarkan produknya 

dengan merk APACINTI, hasil produksinya berupa Yarn, kain Greige, kain 

Finished dan Denim. Apac telah mengekspor produknya ke 70 negara yaitu sekitar 

70% ke pasar Amerika Utara & Selatan, Eropa, Asia, Afrika dan Australia dan 

sisanya 30% untuk pasar domestik. Nilai ekspor rata-rata USD 238 juta per tahun  

Sebagai perusahaan yang besar, maka sudah pasti PT. Apac Inti Corpora 

menaati peraturan perundang undangan sesuai yang berlaku salah satunya adalah 

undang undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas 

yang mana didalamnya mengatur tentang kewajiban perusahaan akan tanggung 

jawab sosial atau CSR (Corporate Social Responsibility). Dimana mereka sebagai 

pelaku usaha yang bertanggung jawab melaksanakan jawab sosial atau CSR 

(Corporate Social Responsibility) dalam salah satu program mereka.  

Dari ketiga program CSR (Corporate Social Responsibility) diatas sesuai 

dengan apa yang dibahas dalam penelitian ini, yang mana meliputi CSR (Corporate 

Social Responsibility ekonomi, sosial dan lingkungan yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini. Dimana setiap aspek CSR (Corporate Social Responsibility) baik itu 

ekonomi, sosial dan lingkungan akan saling berpengaruh dalam membangun citra 

positif perusahaan serta akan menjawab beberapa hipotesis yang penulis rumuskan 

dalam penelitian ini (http://www.apacinti.com/content/default.php).  

http://www.apacinti.com/content/default.php

